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Abstrak 

 

Salah satu faktor dalam kegiatan promosi usaha di industri rumah tangga Inat Shop adalah dengan melakukan kegiatan promosi lewat  

brosur, media sosial berupa instagram, twitter, whatsapp, dan facebook. Setiap tahunnya penjualan coklat dan kue kering hasil produksi Inat 

Shop semakin meningkat, sehingga untuk lebih melengkapi informasi hasil inovasi produk dari inat shop masih kurang jika hanya 

mengandalkan kegiatan promosi yang sudah dilakukan selama ini. Sehingga diperlukan untuk membuat website tersendiri sebagai media 

promosi. Hal digunakan sebagai strategi bisnis untuk menghadapai persaingan usaha sejenis, dan usaha tersebut juga lebih bisa memberikan 

kelengkapan informasi dan pelayanan yang lebih baik. Berdasarkan latar belakang tersebut muncul suatu kebutuhan sistem untuk membuat 

website sebagai sarana promosi. Penelitian ini menggunakan analisis SWOT ( Strength,weakness,opportunities, threats), analisis kebutuhan 

sistem untuk mengidentifikasi pengetahuan yang terdisi darin kebutuhan fungsional dan non fungsional,analisis kelayakan sistem yang 

terdiri dari kelayakan teknologi, kelayakan hukum, kelayakan operasional, kelayakan ekonomi, analisis biaya manfaat, dan permodelan 

sistem sebagai rancangan sistemnya dengan menggunakan data flow diagram (DFD). Hasil analisis dan perancangan sistem ini diharapkan 

dapat diterapkan dan membantu dalam kegiatan promosi usaha rumah tangga inat shop dan memberikan pelayanan yang lebih baik. 
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Abstract 

 

One of the factors in the business promotion activities in the Inat Shop household industry is by conducting promotional activities 

through brochures, social media in the form of Instagram, Twitter, WhatsApp, and Facebook. Every year sales of chocolates and pastries 

are increasing, so to complete the information on the results of product innovation from inat shop is still lacking if only relying on 

promotional activities that have been done so far. So it is necessary to create a separate website as a promotional medium. It is used as a 

business strategy to deal with similar business competition, and the business is also better able to provide better information and service. 

Based on this background, there is a need for a system to create a website as a means of promotion. This study uses a SWOT analysis 

(Strength, Weakness, Opportunities, Threats), a system needs analysis to identify knowledge that consists of functional and non-functional 

needs, a system feasibility analysis consisting of technological feasibility, legal feasibility, operational feasibility, economic feasibility, cost 

analysis benefits, and system modeling as a system design using data flow diagrams (DFD). The results of the analysis and design of this 

system are expected to be implemented and assist in the promotion of inat shop household businesses and provide better services. 

 

Keywords : 

Website, SWOT, system requirements, system feasibility,modelingsystem. 

 

I. PENDAHULUAN 
 

Pemanfaatan teknologi di bidang bisnis sangatlah 

banyak, salah satunya adalah teknologi berbasis komputer 

yang digunakan untuk menerapkan sistem informasi pada 

perusahaan, industri rumah tangga, jual beli secara onliane, 

dan berbagai macam kegiatan yang berhubungan dengan 

teknologi terutama internet. Hampir seluruh kegiatan 

diberbagai bidang memanfaatkan teknologi informasi. 

Pemanfaatan di bidang ekonomi teknologi ini juga berperan 

penting untuk periklanan yang menyajikan promosi dan 

informasi yang terdapat di dalamnya. 

Periklanan merupakan salah satu hal yang penting 

dalam pemasaran. Berbagai produk barang mulai dari 

produksi, pengemasan, penetapan harga, dan distribusinya 

merupakan kegiatan periklanan. Internet dipandang sebagai 

media untuk periklanan yang efisien, murah dan efektif 

dibanding dengan media lain, karena saat ini semua orang 

rata-rata sudah memiliki perangkat handpone, laptop maupun 

komputer desktop , yang semuanya terintegrasi dengan 

internet. Melakukan bisnis secara online melalui aplikasi 

website sangat efisien karena pengguna dapat melakukan 

pertukaran data dan informasi. Melalui e-commerce banyak 

sekali orang-orang memanfaatkannya baik dengan berbisnis 

menjual maupun berbelanja secara online. Mudahnya akses 

internet baik melalui wifi maupun perangkat handphone 

memudahkan masyarakat untuk mengakses informasi 

mengenai suatu produk maupun jasa yang dicarinya 

ditambah dengan promosi yang dilakukan perusahaan e- 

commerce dalam menawarkan barang dan jasa [6]. 

Bidang usaha rumah tangga saat ini sudah 

berkembang saat pesat, apalagi dengan adanya teknologi 

informasi ini sangat membantu dalam strategi  

pemasarannya. Industri rumah tangga yang penulis jadikan 

objek penelitian ini adalah inatshop chocolate dan kue 

kering. Objek penelitian ini berada di daerah Kerten 

Surakarta. Salah satu usahanya adalah memproduksi aneka 

ragam coklat dan kue kering. Selama ini pemasarannya 

hanya melalui brosur dan media sosial (whatsapp, twitter, 

instagram dan facebook). Pemesananya saat ini masih 

melalui akun media sosial yang disediakan, kemudian inat 

juga melayani pemesanan dengan COD (cash on delivery), 

ekspedisi pengiriman, dan bisa juga diambil di tempat 

produksi. Untuk lebih mengenalkan industri rumah tangga 

ini, memerlukan media promosi dengan jangkauan yang 

lebih luas yang tidak memerlukan biaya mahal yaitu melalui 
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website yang terintegrasi dengan internet, hal tersebut 

menjadikan bentuk dan wadah promosi lebih lengkap yang 

akan dimanfaatkan industri rumah tangga ini. Dengan paparan 

latar belakang tersebut maka penulis akan membuat 

perancangan dan design website untuk industri rumah tangga, 

sehingga nantinya bisa digunakan dan dimanfaatkan dengan 

baik. 

 
II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Pengertian Sistem Informasi 

Sistem informasi merupakan kumpulan dari 

perangkat keras dan perangkat lunak komputer serta perangkat 

manusia yang akan mengolah data menggunakan keras dan 

perangkat lunak tersebut [2]. Menurut [1] sistem informasi 

merupakan suatu komponen yang terdiri dari manusia, 

teknologi informasi, dan prosedur kerja yang memproses, 

menyimpan, menganalisis, dan menyebarkan informasi untuk 

mencapai suatu tujuan. Berdasarkan pengertian diatas dapat 

disimpulkan bahwa sistem informasi adalah sekumpulan 

komponen dalam organisasi, yang dimaksud komponen disini 

adalah hardware, software dan brainware, jaringan 

komunikasi yang saling berinteraksi untuk mengumpulkan 

dan mengolah data menjadi informasi yang berguna bagi para 

pengguna informasi dalam suatu organisasi. 
 

B. Teknologi Internet 

Internet merupakan sebuah revolusi yang mengubah 

ekonomi dan sosial dunia kita. Untuk itu berbagai penelitian 

berusaha mengungkap faktor-faktor yang bisa mempercepat 

pengapdosian internet [4]. Internet juga merupakan jaringan 

global yang menghubungkan komputer yang tersebar di 

seluruh dunia. Secara tidak langsung internet memiliki 

pengaruh besar dalam perkembangan ilmu pengetahuandan 

pandangan dunia. 

Pada awalnya, internet merupakan  jaringan 

komputer yang dibentuk oleh departemen pertahanan amerika 

serikat di tahun 1969, melalui proyek ARPA yang disebut 

ARPANET. Tujuan awal dibangunnya proyek itu adalah 

untuk keperluan militer. Pada saat itu departemen pertahanan 

Amerika Serikat membuat sistem jaringan komputer yang 

tersebar dengan menghubungkan komputer di daerah-daerah 

vital untuk mengatasi masalah bila terjadi serangan nuklir dan 

untuk menghindari terjadinya informasi terpusat,  yang 

apabila terjadi perang dapat mudah dihancurkan. 

 

C. Perkembangan Teknologi Web 

Merupakan halaman informasi yang disediakan 

melalui jalur internet sehingga bisa diakses di seluruh dunia 

selama terkoneksi dengan jaringan internet. Website juga 

merupakan kumpulan halaman yang menampilkan informasi 

data teks, data gambar diam atau gerak, data animasi, suara, 

video, dan atau gabungan dari semuanya, baik yang bersifat 

statis maupun dinamis yang membentuk satu rangkaian 

bangunan yang saling terkait dimana masing-masing 

dihubungkan dengan jaringan-jaringan halaman (hyperlink). 

Website mulai dikenal di Indonesia sekitar tahun 1998, 

dimana hanya perusahaan besar saja yang mampu 

memilikinya. Fungsi website yang tidak hanya sebagai sarana 

promosi, melainkan juga sebagai upaya untuk meningkatkan 

prestise dari suatu perusahaan telah membuat banyak 

pengusaha berani mengeluarkan biaya yang cukup tinggi 

untuk memiliki media online ini [8]. 

 
D. Promosi Dan Media Iklan 

Promosi merupakan informasi satu arah yang dibuat 

 
untuk mengarahkan seseorang maupun organisasi untuk 

melakukan suatu tindakan. Setiap bentuk promosi digunakan 

untuk memberikan informasi, membujuk ataupun mengajak 

melakukan tindakan-tindakan sesuai keinginan atupun 

tujuan. Alasan beriklan pada e-commerce (internet) adalah 

karena sekarang ini para konsumen mulai berpindah ke 

internet, karena mereka pindah maka media iklan harus 

mengikutinya, dengan asumsi bahwa tujuan pengiklan 

dimanapun adalah untuk menjangkau targetnya  secara 

efektif dan efisien [3]. 

Jenis-jenis media iklan di internet diantaranya (1) 

banner merupakan jenis iklan yang paling lazim digunkaan 

di internet, (2) iklan persegi panjang, berbentuk seperti 

banner tetapi lebih besar, (3) Iklan skyscraper, berbentuk 

memanjang secara horisontal, (4) iklan sponsorship 

merupakan sponsorship pada halaman web, (5) interstisial 

merupakan iklan yang dinamis pada internet, (6) iklan 

classified merupakan peluang bagi pengiklan lokal dengan 

akses yang terbatas, (7) Meta iklan yang ditampilkan pada 

halaman hasil pencarian, spesifik pada pencarian tersebut, 

(8) E-mail dengan membeli alamat-alamat email dan 

mengirimkan informasi-informasi kepada orang-orang yang 

ada di dalam list, dan (9) Chat room merupakan suatu ruang 

pertemuan maya dimana kelompok-kelompok datang secara 

teratur untuk mengobrol [7]. 

 

E. E-Commerce 

Merupakan penjualan atau pembelian barang dan 

jasa, antara perusahaan, rumah tangga, individu, pemerintah 

dan masyarakat atau organisasi lainnya, yang dilakukan 

melalui komputer pada media jaringan. Melalui e-commerce 

banyak sekali orang-orang memanfaatkannya baik dengan 

berbisnis menjual maupun berbelanja secara online. 

Mudahnya akses internet baik melalui wifi maupun 

perangkat handphone memudahkan masyarakat untuk 

mengakses informasi mengenai suatu produk maupun jasa 

yang dicarinya ditambah dengan promosi yang dilakukan 

perusahaan e- commerce dalam menawarkan barang dan jasa 

[6]. 
 

F. Design Sistem 

Merupakan suatu fase dimana diperlukan suatu 

keahlian perencanaan untuk elemen-elemen komputer yang 

akan menggunakan sistem baru. Ada beberapa alat bantu 

yang digunakan dalam desain sistem yaitu DFD (Data flow 

diagram), Kamus data (Data Dictionary), Diagram konteks 

(Context Diagram), daftar kejadian (event list), dan 

spesifikasi proses (process spesification). DFD leveled 

menggambarkan sistem sebagai jaringan kerja antar fungsi 

yang berhubungan saru dengan yang lain dengan aliran dan 

penyimpanan data. Dalam DFD leveled ini akan terjadi 

penurunan level dimana dalam penurunan level yang lebih 

rendah harus mampu merepresentaikan proses tersebut ke 

dalam spesifikasi proses yang jelas. Jadi dalam DFD leveled 

bisa dimulai dari DFDlevel 0 kemudian turun ke DFD level 

1 dan seterusnya. Setiap penurunan dilakukan bila perlu. 

Dalam penurunan level, tidak semua bagian dari sistem 

harus diturunkan dengan jumlah level yang sama. 

 

G. Analisis Sistem 

Merupakan kegiatan untuk melihat sistem yang sudah 

berjalan, kemudian dievaluasi bagian mana yang bagus atau 

tidak, dan kemudian didokumentasikan kebutuhan yang akan 

dipenuhi dalam sistem yang baru. Analisis kelayakan sistem 

digunakan untuk mempelajari apakah usulan-usulan 

kebutuhan sistem baru layak untuk diteruskan menjadi 
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sistem informasi. Kelayakan pengembangan sistem informasi 

adalah proses mempelajari dan menganalisis sistem informasi 

yang digunakan untuk mendukung evaluasi pelayanan sesuai 

dengan tujuan yang diinginkan [5]. 

 

III. ANALISIS DAN PERANCANGAN 
 

Dalam merancang suatu strategi dalam bisnis maka 

diperlukan faktor analisis seperti bahasan dibawah ini : 

1. Analisis SWOT 

Metode perencanaan strategis yang digunakan untuk 

mengevaluasi kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses), 

peluang (opportunities), dan ancaman (threats) dalam suatu 

proyek atau suatu spekulasi bisnis. Keempat faktor itulah yang 

membentuk akronim SWOT (strengths, weaknesses, 

opportunities, dan threats). 

 
TABEL I 

FAKTOR INTERNAL DAN EKSTERNAL PERANCANGAN STRATEGI 
 

Faktor Internal 

Kekuatan (Strengths) 1. Pemilik usaha sudah memiliki alat atau 

perangkat laptop dan smartphone 

2. Terhubung dengan jaringan internet 
3. SDM yang sudah mampu 

mengoperasikan alat maupun perangkat 
4. Reputasi usaha yang baik bagi para 

pelanggan, pesaing maupun mitra bisnis. 

Kelemahan 

(weakness) 

1. Tempat usaha belum memiliki website 
2. Tempat usaha belum memiliki hosting 

dan domain server untuk website 
3. Belum ada dokumentasi proses produksi 

Faktor eksternal 

Peluang 

(Opportunities ) 

1. Perkembangan teknologi informasi yang 

pesat dapat digunakan sebagai media 
promosi melalui website yang terhubung 

dengan jaringan internet 

2. Meningkatnya jumlah pembeli 
3. Hasil kreatifitas pengemasan dan foto 

yang lebih menarik 

4. Inovasi produk 
5. Pelayanan terhadap konsumen 

Ancaman (Threat) 1. Meningkatnya jumlah pesaing usaha 
sejenis 

2. Banyaknya website sejenis sebagai media 

periklanan 
3. Harga bahan baku yang semakin 

meningkat 
4. Persaingan harga dan inovasi produk 

 

2. Analisis Kebutuhan Sistem 
Merupakan penjabaran dari suatu sistem informasi 

yang utuh ke dalam berbagai bagian komponennya dengan 

maksud agar bisa mengidentifikasi dan mengevaluasi berbagai 

macam masalah atau hambatan yang timbul pada sistem 

sehingga nantinya bisa dilakukan penanggulangan, perbaikan 

dan juga pengembangan. 

 
TABEL II 

ANALISIS KEBUTUHAN SISTEM 

 
Kebutuhan 

Fungsional 

Kebutuhan akan informasi adalah sebagai 

berikut : 

1. Informasi mengenai produk yang 
ditawarkan 

2. Menampilkan profil    usaha, dan 
informasi lainnya yang berkaitan 
dengan usaha 

 

 

 
3. Analisis Kelayakan Sistem 

Merupakan proses yang mempelajari atau 

menganalisa permasalahan yang telah ditentukan sesuai 

dengan tujuan akhir yang akan dicapai. Analisi  ini 

digunakan untuk memastikan bahwa solusi yang diusulkan 

tersebut benar-benar dapat tercapai dengan sumber daya dan 

dengan memperhatikan kendala yang terdapat pada 

permasalhan serta dampak terhadap lingkungan sekitarnya. 

TABEL III 
ANALISIS KELAYAKAN SISTEM 

 

Kelayakan teknologi 1. Tahap ini menguraikan alasan aplikasi yang 

sedang dikerjakan layak atau tidak 

diterapkan pada objek penelitian. 

2. Aplikasi website usaha rumah tangga Inat 

shop 

Kelayakan Hukum Aplikasi ini digunakan dengan tidak 
mengandung pelanggaran hukum pada bidang 
teknologi informasi. 

Kelayakan 

Operasional 

1. Memudahkan dalam pengoperasian 

2. Sumber daya yang ada di bidang komputer 
mudah di dapat 

Kelayakan Ekonomi Pengadaan besarnya biaya yang harus 
dikeluarkan 

Analisis Biaya dan 
Manfaat 

1. Biaya terdiri dari biaya pengadaanhardware 
dan software 

2. Biaya pengembangan maupun pembuatan 

sistem 

3. Biaya yang berhubungan dengan perawatan 
sistem 

 

4. Perancangan Sistem 

 

1) Data Flow Diagram 
Merupakan suatu model logika data atau proses 

yang dibuat untuk menggambarkan darimana asal data dan 

kemana tujuan data yang keluar dari sistem, dimana data 

disimpan, proses apa yang menghasilkan data tersebut dan 

interaksi data yang tersimpan dan proses yang dikenakan 

pada data tersebut. 
 

2) Diagram Konteks 

Merupakan sebuah diagram sederhana yang 

menggambarkan hubungan antara entiti luar, masukan dan 

keluaran dari sistem. Berikut adalah diagram konteks 

perancangan sistem : 
 

 

Gambar 1. Diagram Konteks 

 
Keterangan : 

Admin memassukkan data galeri, profil, informasi, chat dan 

Kebutuhan Non 

Fungsional 

Tahap perancangan dan pembuatan 

hardware dan software yang digunakan 
adalah sebagai berikut : 

1. Processor intel pentium P6200 

2. RAM : 4 GB DDR3 

3. HDD: 320 GB 

4. LCD : 14 Inch 
5. Sistem Operasi : Windows 

6. Web browser : Mozilla firefork, 
google chrome 
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komentar ke dalam web yang sudah dibuat. User dapat 

melihat konten website, dan bisa mengirimkan chat dan 

memberikan komentar. 

 

3) Diagram Level 1 

Merupakan jabaran dari diagram konteks yang 

mencakup input, proses dan output. Adapun diagram level 1 

dapat terlihat pada Gambar 2 sebagai berikut. 

 

 

Gambar 4. Diagram level 1 proses pemesanan 
 

Keterangan : 

User biasa melihat informasi dan promo yang diberikan, 

kemudian bisa memesan lewat web, kemudian diteruskan 

oleh admin. Admin disini menerima informasi pemesanan 

dan konfirmasi pemesanan untuk pelanggan atau user. 

 
 

 

 

Keterangan: 

 

 
Gambar 2. Diagram Level 1 

5. RANCANGAN ANTAR MUKA 

Halaman depan yang terlihat seperti gambar 5, 

merupakan halaman depan bagi user yang berisikan 

informasi-informasi, galeri,jenis-jenis produk, panduan 

Admin menginputkan data galeri, informasi, data chat, data 

komenat dan data profil kemudian disimpan dalam data galeri, 

data chat data koment dan data profil. Masing-masing inputan 

tersebut terdapat pengolahan data, yang kemudian 

menghasilkan suatu laporan. 

4) Flow Diagram Level 1 Proses komentar 

Berikut adalah DFD level 1. Untuk proses komentar : 
 

Gambar 3. DFD level 1 Proses Komentar 
 

Keterangan 

User memberikan komentar ke dalam web, sehingga akan 

diteruskan ke admin. Admin bisa memabalas komentar 

dengan menambah komentar dan bisa menghapus komentar 

 

5) Diagram Level 1 Proses Pemesanan 
 

Diagram level 1 Proses pemesanan bisa dilihat pada 

gambar 4. 

penggunaan beserta metode pembayaran dan pengiriman. 

 

 
 

Gambar 5. Rancangan Antar Muka Web 

 
Keterangan : 

Rancangan antar muka pada web disini terdiri dari profil, 

galeri, informasi, kontak, dan panduan. Kemudian 

dilengkapi dengan metode pembayaran, jasa pengiriman, 

pencarian dan info-info lainnya. Sehingga menarik pengguna 

untuk menggunakan web ini. 

 
 

IV. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan pembahasan secara keseluruhan tersebut di 

dapatkan kesimpulan bahwa : 

1. Perancangan aplikasi website ini dimulai dengan 

melakukan analisis SWOT, analisis kebutuhan sistem, 

analisis kelayakan sistem, tahapan selanjutnya adalah 

perancangan yang meliputi permodelan sistem. 

2. Aplikasi ini diharapkan dapat diterapkan dan membantu 

dalam kegiatan promosi usaha rumah tangga inatshop 

dan memberikan pelayanan yang lebih baik. 
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